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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1	Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Salah satu faktor kunci dari keberhasilan suatu bisnis dan merupakan inti dari suatu akifitas bisnis adalah pemasaran. Pemasaran menurut Djaslim Saladin (2003:1) adalah suatu sistem total dari kegiatan yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi, dan mendistribusikan barang – barang yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai target pasar sasaran serta tujuan perusahaan.
Dikarenakan dengan spesialisasi yang penulis pelajari di bangku perkuliahan yaitu manajemen pemasaran, maka bidang pelaksanaan kerja praktek ini pun dilaksanakannya di Divisi Marketing PT. South Pacific Viscose Purwakarta.
Tugas – tugas yang dilakukan Divisi Marketing PT. South Pacific Viscose Purwakarta antara lain adalah :
1. Menerima permintaan pemesanan produk fiber dan sodium baik untuk export maupun lokal.
2. Membuat planning produksi setiap bulannya untuk produk Fiber dan Sodium.
3. Menyiapkan planning Dispatch harian untuk produk Fiber.
4.  (
15
)Check stock produk fiber dan sodium yang berada di gudang.
5. Membuat laporan dispatch bulanan untuk produk fiber dan sodium.
6. Check delivery order manual dari PT. Pura Golden Lion.
7. Check kontrak produk fiber dan sodium.
8. Monitoring dispatch local dan export.

3.2	Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
	Penulis ditempatkan pada Divisi Marketing, maka tugas yang diberikan sifatnya membantu dari masing – masing fungsi yang merupakan pekerjaan rutin sehari – hari, seperti :
1. Memfiling data – data Delivery Order untuk produk fiber dan sodium
2. Memfiling data – data Order Confirmation untuk produk fiber dan sodium
3. Memfiling data – data Planning Order untuk produk fiber dan sodium.
4. Menginput data – data Order Confirmation ke computer.
5. Mengecek kecocokan antara laporan Order Confirmation dengan data – data pada lembar Order Confirmation.
Pada dasarnya semua tugas yang diberikan oleh pembimbing dari perusahaan, dapat dilaksanakan dengan memperhatikan petunjuk yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada unit organisasi dimana penulis melaksanakan kerja praktek.

3.3	Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
Saluran distribusi merupakan salah satu aspek penting dalam melaksanakan suatu usaha, setiap perusahaan dituntut untuk melakukan dan memilih saluran distribusi yang tepat agar arus penjualan barang dan jasa dari produsen ke konsumen berjalan lancar. Dimana saluran distribusi memegang peranan penting dalam perusahaan untuk memasarkan produk. Menurut Djaslim Saladin ( 2003 : 107 ) saluran distribusi adalah : “ Seperangkat lembaga yang melakukan kegiatan ( fungsi ) yang digunakan untuk menyalurkan produk dan status kepemilikan dari produsen ke konsumen “.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa saluran distribusi adalah serangkaian organisasi yang melakukan kegiatan ( fungsi ) yang saling berkaitan untuk menyampaikan produk agar siap digunakan atau di konsumsi.
Saluran distribusi yang digunakan dalam suatu usaha sangat berpengaruh terhadap penjualan produk dari usaha tersebut. Sebelum memilih saluran distribusi, sebaiknya terlebih dahulu mengetahui jenis dan produk yang dihasilkan. Hal ini perlu untuk menentukan saluran distribusi karena produsen harus berorientasi terhadap produk yang dihasilkan. Tipe saluran distribusi yang tepat bagi suatu pasar, belum tentu tepat bagi pasar lain. Karena saluran distribusi harus sesuai dengan bidang usaha suatu pasar sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan dan juga dapat memperluas daerah pemasaran.
Dalam suatu kegiatan yang direncanakan oleh suatu organisasi ataupun perorangan tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai dalam setiap pelaksanaannya. Dalam hal melaksanakan saluran distribusi barangnya PT. South Pacific Viscose Purwakarta mempunyai tujuan, yakni ingin meningkatkan penjualan produk fiber atau serat semisintetis. Dalam melakukan penyaluran barang kepada konsumen, PT. South Pacific Viscose Purwakarta hanya menggunakan saluran distribusi langsung ( Zero Level Channel ).
Distribusi langsung ( Zero Level Channel ) adalah saluran distribusi secara langsung yang menyangkut volume penjualan dalam rupiah yang relative cukup besar dari barang industri dibandingkan saluran lain.
Adapun hasil yang diperoleh selama kerja praktek di PT. South Pacific Viscose Purwakarta adalah :
1.3.1 Mengetahui Pelaksanaan saluran distribusi yang dilakukan oleh PT. South Pacific Viscose Purwakarta. 
Pelaksanaan saluran distribusi yang dilakukan oleh PT. South Pacific Viscose Purwakarta yaitu secara langsung. Perusahaan melayani pembelian barang oleh konsumen dengan cara melakukan order atau pesanan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar pihak perusahaan memiliki kesiapan terhadap produk yang akan dibeli oleh konsumen. Dalam saluran distribusi secara langsung ini perusahaan merasa diuntungkan, karena perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya untuk melakukan penyaluran barang kepada konsumen dan tidak tergantung kepada, perantara, karena konsumen yang datang ke perusahaan untuk mengambil barang yang telah di order sebelumnya oleh konsumen. Pelaksanaan saluran distribusi langsung yang dilakukan oleh perusahaan tidak lepas dari daerah pemasaran produknya yang hanya mencakup pulau jawa saja.
Perusahaan mempunyai ketentuan sendiri dalam hal order yang dilakukan oleh konsumen. Akan tetapi pembelian secara kredit juga bisa dilakukan apabila pihak pembeli tersebut sudah menjadi partner perusahaan dengan ketentuan yang dibuat oleh pihak perusahaan dan sudah melakukan pembelian secara berulang – ulang. Sistem kredit yang ditawarkan oleh perusahaan ini dinamakan dengan credit limit.
Pelaksanaan saluran distribusi adalah suatu langkah yang tidak boleh di abaikan oleh setiap perusahaan. Kesalahan dalam pelaksanaan saluran distribusi dapat menghambat penyaluran barang dari produsen ke konsumen, oleh karena itu setiap perusahaan harus memperhatikan faktor – faktor yang mempengaruhi pemilihan saluran distribusi. Sehingga diperoleh saluran distribusi yang tepat sesuai dengan kemampuan dan kondisi perusahaan serta tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.
1.3.2 Mengetahui faktor yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan saluran distribusi.
Faktor yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan saluran distribusi, yaitu sebagai berikut :
1. Pertimbangan pasar
Faktor ini mempengaruhi dalam pemilihan saluran distribusi karena pasar dari PT. South Pacific Viscose merupakan pasar industri maka perusahaan tidak memerlukan perantara saluran distribusi lainnya. Karena volume penjualan dari perusahaan selalu besar.
2. Pertimbangan barang
Produk yang dihasilkan oleh PT. South Pacific Viscose Purwakarta merupakan material raw, produk yang merupakan bahan dasar dari tekstil yang memiliki nilai unit tinggi. Hal ini lah yang harus dipertimbangkan pihak perusahaan dalam pelaksanaan saluran distribusi.
1.3.3 Mengetahui hambatan dalam pelaksanaan saluran distribusi PT. South Pacific Viscose Purwakarta. 
Pada pelaksanaan saluran distribusi PT. South Pacific Viscose Purwakarta masih terdapat beberapa hambatan. Apabila hambatan – hambatan itu tidak cepat diatasi, maka akan menghambat kegiatan dan kemajuan perusahaan. Di bawah ini beberapa hambatan yang dihadapi PT. South Pacific Viscose Purwakarta :
1. Pemogokan karyawan
Pihak karyawan melakukan aksi mogok kerja dikarenakan mereka tidak mendapatkan apa yang mereka harapkan dari pihak perusahaan. Pemogokan para karyawan mengakibatkan proses produksi dan saluran distribusi terhambat.













